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RINGKASAN 

Faiqo N, Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang, Juli, 2022. Interaksi Obat 

Herbal Terstandar Meniran (Phyllanthus niruri L.) Dengan Amoksisilin Terhadap 

Penghambatan Staphylococcus aureus. Pembimbing 1: Noer Aini, Pembimbing 2: 

Rio Risandiansyah 
 

Pendahuluan: Meniran (Phyllanthus niruri L.) memiliki senyawa aktif yang 

bersifat antibiotik dari golongan flavonoid, terpenoid, alkaloid, dan saponin serta 

tersedia dalam bentuk Obat Herbal Terstandarisasi (OHT). Penelitian sebelumnya 

melaporkan interaksi sinergistik antara ekstrak metanolik meniran dengan 

amoksisilin terhadap bakteri S.aureus, namun kombinasi OHT meniran dengan 

amoksisilin terhadap S.aureus belum ada sehingga perlu diteliti. 

Metode: Penelitian ekperimental in vitro dengan tujuh kali pengulangan dalam dua 
waktu berbeda. Kandungan bahan dalam OHT meniran diukur dengan metode 

fitokimia. Efek antibiotik diuji dengan metode difusi cakram Kirby-Bauer dan jenis 

interaksi antar kelompok dinilai dengan metode Ameri-Ziaei Double Antibiotic 

Synergism Test (AZDAST). Hasil dianalisa dengan  One-way ANOVA dan p <0.05 

dianggap signifikan. 

Hasil: Uji fitokimia larutan OHT menunjukkan adanya senyawa flavonoid, tannin, 

phenolic, dan saponin. Pada OHT meniran tidak didapatkan zona bening pada S. 

aureus. Kombinasi amoksisilin dengan OHT meniran konsentrasi 220, 440, dan 880 

ppm menghasilkan zona hambat sebesar 28.96±1.48; 31.42±2.07 dan 26.39±0.64 

mm, sedangkan pada amoksisilin tunggal adalah 27.84±1.91, dan amoksisilin 

double disk 28.07±0.44. Hal ini menunjukkan peningkatan secara signifikan pada 

konsentrasi 440 ppm, dan penurunan signifikan daya hambat pada dosis konsentrasi 

880 ppm.  

Kesimpulan: Interaksi OHT meniran dengan amoksisilin not distinguishable pada 

220 ppm, potensiasi pada 440 ppm, dan antagonis pada 880 ppm. 

 

Kata Kunci: Phyllanthus niruri L., Amoksisilin, OHT, AZDAST, Hasil interaksi. 
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SUMMARY 

Faiqo N, Faculty of Medicine, Universitas Islam Malang, July 2022. The 

Interaction Of Standardized Herbal Drug Meniran (Phyllanthus niruri L.) With 

Amoxicillin On The Inhibition Of Staphylococcus aureus. Supervisor 1: Noer Aini, 

Supervisor 2: Rio Risandiansyah  

Background: Meniran (Phyllanthus niruri L.) has antibacterial active compounds 

from the flavonoid, terpenoid, alkaloid, and saponin groups and is available in the 

form of Standardized Herbal Medicines (OHT). Previous studies reported a 

synergistic interaction between meniran methanolic extract and amoxicillin against 

S. aureus bacteria, but the combination of meniran OHT with amoxicillin against 

S. aureus does not yet exist, so it needs to be investigated. 

Method: In experimental research in vitro with seven repetitions at two different 

times, The content of the ingredients in the OHT meniran was measured by the 

phytochemical method. The antibacterial effect was tested by the Kirby-Bauer disc 

diffusion method and the type of interaction between groups was assessed by the 

Ameri-Ziaei Double Antibiotic Synergism Test (AZDAST) method. One-way 

ANOVA analyzed the results, and p < 0.05 was considered significant. 

Result: A phytochemical test of the OHT solution showed the presence of 

flavonoid compounds, tannins, phenols, and saponins. In meniran OHT, there was 

no clear zone for S. aureus. The combination of amoxicillin with OHT meniran 

concentrations of 220, 440, and 880 ppm resulted in an inhibition zone of 

28.96±1.48; 31.42±2.07, and 26.39±0.64 mm, while in single disk amoxicillin it 

was 27.84±1.91, and in double disk amoxicillin it was 28.070.44. This shows a 

significant increase at a concentration of 440 ppm and a significant decrease in 

inhibitory power at a concentrated dose of 880 ppm. 

 

Conclusion: The interaction of meniran OHT with amoxicillin was not 

distinguishable at 220 ppm, potensiasi at 440 ppm, and antagonistic at 880 ppm. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1   Latar Belakang  

Staphylococcus aureus merupakan bakteri gram positif yang dapat hidup 

sebagai organisme komensal pada kulit, hidung dan tenggorokan (Ryu et al., 2014). 

Sekitar 30% bakteri Staphylococcus aureus berkoloni di nares anterior pada 

manusia dan bersifat asimtomatik selama berminggu-minggu atau berbulan-bulan 

pada selaput lender (Sakr et al., 2018). Staphylococcus aureus dapat menyebabkan 

berbagai infeksi pada manusia, seperti infeksi kulit, gastroenteritis, dan infeksi 

saluran kemih yang pengobatannya menggunakan antibiotik (Thomer et al., 2016). 

Antibiotik yang digunakan untuk pengobatan infeksi ringan seperti pada 

umumnya adalah amoksisilin (Akhavan et al., 2021). Amoksisilin termasuk 

antibiotik berspektrum luas dan bersifat bakterisidal (membunuh bakteri) pada 

bakteri gram positif dan gram negative (Akhavan et al., 2021). Uji antibakteri 

amoksisilin menunjukkan bahwa amoksisilin pada konsentrasi 30 ppm mampu 

menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus sebesar 14 mm (Mardiah, 2019). 

Berdasarkan standar zona hambat dari Clinical Laboratory Standards Institute 

(CLSI), amoksisilin menunjukkan tingkat intermediet terhadap Staphylococcus 

aureus (Maida, 2019). Untuk itu perlu dilakukan penelitian untuk meningkatkan 

kinerja amoksisilin. 

Salah satu solusi untuk meningkatkan kerja antibiotik dapat dilakukan dengan 

penambahan adjuvant tanaman herbal seperti meniran (Phyllanthus niruri L.) 

(Praseno, 2001). Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Susilo dan Putri (2019) 

didapatkan hasil sinergis pada perhitungan daya hambat ekstrak metanolik meniran 

dengan kombinasi amoksisilin terhadap Staphylococcus aureus, dan didapatkan 



hasil antagonis pada Escherichia coli. Hal tersebut terjadi karena meniran memiliki 

senyawa flavonoid, terpenoid, dan alkaloid yang diduga berfungsi sebagai 

antibiotik (Bagalkotkar et al., 2006). 

OHT meniran yang digunakan merupakan obat herbal yang memiliki khasiat 

untuk meningkatkan daya tahan tubuh. OHT tersebut belum diketahui secara pasti 

isi kandungannya. Kandungan senyawa aktif pada tanaman dapat berbeda karena 

suhu, waktu pemanenan, unsur hara dan pengolahan, sehingga dapat meningkatkan 

atau menurunkan kandungan senyawa aktif dibandingkan lainnya (Sumarno, 2000). 

Interaksi yang dihasilkan dapat berbeda dibandingkan dengan simplisia. Maka 

penelitian mengenai efek kombinasi OHT dengan antibiotik perlu dilakukan. 

1.2   Rumusan Masalah 

1. Senyawa aktif apa yang terkandung dalam OHT meniran ? 

2. Bagaimana efek OHT meniran terhadap Zone of Inhibition (ZOI) 

Staphylococcus aureus? 

3. Bagaimana efek kombinasi Amoksisilin dengan OHT Meniran terhadap 

Zone of Inhibition (ZOI) Staphylococcus aureus? 

4. Bagaimana jenis interaksi kombinasi Amoksisilin dengan OHT Meniran 

terhadap Staphylococcus aureus berdasarkan metode Ameri-Ziaei Double 

Antibiotic Synergism Test (AZDAST)? 

1.3   Tujuan 

1. Mengetahui senyawa aktif yang terkandung dalam OHT meniran. 

2. Mengetahui Zone of Inhibition (ZOI) OHT Meniran terhadap pertumbuhan 

Staphylococcus aureus. 

3. Mengetahui Zone of Inhibition (ZOI) kombinasi Amoksisilin dengan OHT 



Meniran terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus. 

4. Mengetahui jenis Interaksi kombinasi Amoksisilin dengan OHT Meniran 

terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus berdasarkan metode Ameri-

Ziaei Double Antibiotic Synergism Test (AZDAST) 

1.4   Manfaat 

1. Manfaat Teoritis 

Memberikan landasan ilmiah  Zone of Inhibition (ZOI) Amoksisilin dan 

OHT Meniran terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus secara tunggal 

dan kombinasi. 

2. Manfaat Praktis 

Memberikan informasi dan pengetahuan kepada pembaca mengenai 

jenis interaksi terhadap konsumsi antibiotik bersamaan dengan OHT dalam 

mengatasi infeksi bakteri Staphylococcus aureus. 
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BAB VII 
PENUTUP 

7.1   Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisa data dan pembahasan pada penelitian ini, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. OHT meniran memiliki senyawa flavonoid, phenolic, tannin, dan saponin  

2. OHT meniran konsentrasi 220, 440 dan 880 ppm tidak memiliki daya hambat 

pertumbuhan Staphylococcus aureus. 

3. Jenis interaksi kombinasi amoksisilin dengan OHT meniran konsentrasi 220 

ppm adalah Not Distinguisable, konsentrasi 440 ppm adalah potensiasi, dan 

konsentrasi 880 ppm antagonis.  

7.2   Saran 

Adapun saran untuk mengembangkan dan meningkatkan penelitian ini 

kedepannya adalah: 

1. Melakukan uji fitokimia kuantitatif  untuk mengetahui kadar senyawa aktif 

pada OHT meniran. 

2. Melakukan uji in silico  untuk melihat  interaksi antar molekul senyawa pada 

OHT meniran dengan amoksisilin. 

3. Melakukan uji OHT meniran dengan pelarut metanol dengan konsentrasi 

lebih dari 12.5x103 ppm. 
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